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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran
PAI di SMP Miftahul Huda IV Mojosari sudah berjalan dengan baik.
Kurikulum Merdeka Belajar merupakan transformasi Pendidikan yang lebih
memudahkan guru dengan pengurangan beban administrasi, dan memberikan

keleluasan bagi pendidik untuk membuat materi berdasarkan kebutuhan siswa.

Dalam Kesimpulannya, peneliti berhasil merangkum hasil penelitian,
mengungkapkan temuan-temuan utama, dan menyoroti implikasi praktis

tentang :

1. Konsep Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran PAI di tingkat
SMP, siswa memiliki kesempatan yang lebih besar untuk
mengembangkan pemahaman agama Islam secara holistik, kritis, dan
berdaya guna. Dengan pendekatan yang inklusif dan berpusat pada siswa,
sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendorong
eksplorasi, kreativitas, dan pemahaman yang mendalam tentang ajaran
Islam.

2. Proses evaluasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI di SMP
Miftahul Huda 1V merupakan langkah yang penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran agama Islam dan memastikan bahwa siswa
memperoleh pemahaman yang mendalam dan bermakna tentang nilai-

nilai keagamaan.
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Dampak setelah Evaluasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Miftahul Huda IV, merujuk pada
perubahan atau pengaruh yang terjadi sebagai hasil dari evaluasi dan
implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran tersebut. Ini
mencakup berbagai aspek, seperti perubahan dalam pendekatan
pengajaran, minat belajar siswa, pemahaman konsep agama, dan interaksi
antara guru, siswa, dan orang tua. Peningkatan yang terjadi tidak hanya
pada minat belajar siswa, tetapi juga kepada pendekatan dan pengajaran

guru terhadap siswa.

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, terdapat beberapa saran sebagai

berikut :

1. Bagi Sekolah

Tingkatkan Kualitas tenaga pengajar melalui pengadaan kegiatan
produktif. Secara berkelanjuta melakukan pembinaan dan pelatihan
agara memahami baik tidaknya proses pembelajaran, serta guru
seantiasa difasilitasi saat proses pembelajaran terlebih jika menghadapi

berbagai macama kendala.

2. Bagi Guru

Bagi guru yang telah menerapkan pembelajaran berbasis merdeka
belajar khusunya guru PAI supaya terus menerus menjadikan edukasi
habituasi yang baik dan senantiasa tingkatkan kemampuannya sebagai

upaya dukungan pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum
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merdeka belajar. Karena pembelajaran berbasis kurikulum merdeka
belajar melawan miskonsepsi yang selama ini terjadi di ruang-ruang

kelas dan sekolah.

Bagi Siswa

Bagi siswa-siswi SMP Miftahul Huda IV perlu mendapatkan
bimbingan berkelanjutan mengenai pembelajaran Pendidikan Agama
Islam berbasis kurikulum merdeka supaya makin semangat serta selalu

memanfaatkan dan menerapkan dikehidupan sehari-hari.

. Bagi Pembaca

Kekurangan dan keterbatasan masig bisa di temukan di penelitian,
sebaiknya bagi peneliti yang akan datang apabila berkeinginan
melakukan penelitian mengenai penerapan kurikulum merdeka pada
mata pelajaran PAI, penelitiannya dapat dilakukan di sekolah atau
Lembaga lain dan dijadikan pembanding dan sebagai seumbangsih
dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan agama

islam.
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